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Mengakinalisasikan Kearifan Lokal dalam Pembelajaran Seni Tari di Pergoruan Tinggi

Darmawati dau a.s, Havdy Syafii
Pusat Pengajian Seni Universiti Sains Malaysia

Abstrak

Seni—senl tari—merupakan media ungkap fada sesuatu vang ingin
disarmpaikan melalui tari). Sebuah tari melingkupi bentwk dan 151 Artinva,
bahwa di dalam tart terkandung suatu nilai atan makna. Oleh sebab i, dalam
pembelajaran  tari—diperzuruan  tinggi—hukan  berarti  hanva  sekedar
memberikan materi dan mempelajari tan secara fsik atan bentuk, yakni: rupa
yang tampak (gerak, kostum, rias, properi, dan unsur penunjane lainnya dalam
tari).  Aksn  tetapi perlu—dosen memberikan pemahaman dan—
mahasiswa memahami tentang nilai dan makna vang terkandung di dalam tan
yang dipelajari. Demikian dengan pembelajman tani: tan daerah setempal Ui
Jurusan  Sendratasik— i radisional  Minsnekaboo  yvanz memoat  nilii-
nilsi/makna budaya sclempat—merupakan sunto kentribusi untuk dijadikan
panutan oleh mahasiswa dalam berperilaku di lingkungan kampus dar di teogah
masyarakat. Kearifan lokal juga  dapar digunakan seharm alm uniok
mengantisifasi terhadap pengaruh dari bodaya luar pada era globaliszas it yang
menulikl nilay negatif, seperti yang paling menggejala pada saat ind adalaly cara
herpakaian  hagi  mahasiswi—berpakatan  serba ketat—yang  berientangan
dengan nilai budaya tradisi Minsngkabau vang berazaskan falsafah Ada
Bersandi Svarak, Syarak Bersandy Kitabullah™. Perlu memberikan pemahaman
tentang kearifan lokal terhadap
mahasiswa, agar betul-betul ada terdaksana atau menjadikan akiual dalam
kehidupan—rermitama diharnskan menzakmalizasikan datam pembelyaran .

Kata kunci: Pembelaiaran, seni tar, perguruan tneer kearifan lokal, dan
mengaktualisasikan.

Pendahuluan

Tidak dapat dipungkiri tentang apa vang sedang melandz penilaku para mahasswa
vang berada Jdi lingkongan kita Fakultaz Bohasa dan Sem Universitas Negen Puduns
frermasiak mahasiswd di hosan Seadrnssiky. Telah o menjadi samapan pemandanean dun
pendengaran sehari-hari ketika kita berada di dalam bngkungzan kampuos, baitk dan cars mereka
berpakatan (bagi para mahasiswi), cara mereka berbizara sesamanya. maupun dun stkap acuh
tuk acub mercka lerhadap para dosen kelika berpapasan i halinzian Buopus.

Kenvataan vang kita saksikan dalam hngkungan kampts padd saat ind yang menjsd
lenomena yang sangal mensankan dan penfako para mehazisea, yaitu pada vrvinnys
mahasiswi mendatangi Kampus pntuk mengiketi perkulizghan dengan memakal pakakan vang
serba ketat. Celana pampang yang berukuran sempit beserta bago yang joga memiliki ukaran
sama artinva dengan okwran cclana, sehinges memeoculken suate pemandarzan yanz
rnenyvalahi menurut aturan yang ditetapkan ajaran Islam. Bentuk badan para mahasiswi vang
memekal pakaian yang serba ketsl i sangal dipegelas oleh tankkan pakaian yang beeno
sempit. Arinya, bahagian-bahagian dan lekukkan-lekubkan tubuh mercka begitu menvnjel
vang menghasilkan tampilan yang besa dikatakan dapat memicu perasaan “mengzgiurkan” atag
meransang yang melihatnva dan ada jugs memunculkan bentok yang hdak andah untik
dipandang. Narmun demikian. bila dilihar dan ekspresi mereka badir dh kampus ino, sepertinys
mereka tidak terbebam dengzan permsaan bersalah dan bidak ada merasa nah. Padabal dengan
cara berpakaian mereka vans serha ketar ita, sama saja dengan memperlibatkan bentuk
tububnya, namun mereka tidak ada merasa “malu”

Fenomena lan yane mengcejala di dalam ding parg mohesiswad adalah sikap acuboatan
“euzl” terhadap para dosen. Banyvak di antan mereka vang beralap asuh atau tudale bertegur
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sapa dengan dosen keuka berpapasan di dalam lingkungan kampus inifd halaman kampus,
Pada umummnya yang bersikap seperti ini adalah mercka  yang sudah tidek mengikuli
perkuliahan lagi dengan dosen bersangkutan, meskipun semesternya baru saja berlalu. Hal ini
sudah pemah menjadi pembicaraan beberapa dosen di kantor jurnsan. Perilaku mahasiswa
sperti imi sudah jelas merupakan suatn wujud dan sikap “tidak hormat”. Scperfinya mereka
merasa fidak perlu menghormat dosennya.

Dat gejala-gejala yang tampak dalam pertlaku para mahasiswa/i (seperfi yang
diungkapkan di atas), maka memunculkan beberapa pertanyaan. Apakah yang menychabkan
mercka menjadi berperilaku seperti ini? Apakah i yang namanya pengarib dan kebudayaan
slobal? Kenyataan ini memberi isvarat kepada ki, bahwa para mahasiswa yang berperilaku
adak haik ini. fidak mempunyai kemampuan untuk menyaring pengaruh dar luar tersehul—
untuk memakai yang memiliki nilar positil dan meninggalkan yang bernilai negatif. Melalui
pembelajaran tari daerah setempat—tani tradisional Minangkabau—di Jurusan Sendratasik
seharusnya mereka mempunyai kearifan lokal yang dapal menjadi suatu kekuatan vntuk
menangkis pengarub negatil dari kebudayaan luar karcna di dalam suatu tan tradisi terkandung
nilai-nilai budaya setempat/Minangkahau. yakni mla Islam.  Akan tetapi fwal im tidak
tercermin dan periluku keseharian para mahasiswa seperti yang kita saksikan di lingkungzan
kampus ini.  Fenomena ini mengarahkan pertanyaan kit lagi tentang bagmmanakah
pembelajaran seni fari yang sudah bherjalan selama ini di Jurusan Sendratasik —bagian dan
perguruan tingg: Universitas Negeri Padang—sehingga mercka belum memiliki keanfan lokal
dan bagaimanakah peleksanaannya dalam pembelajaran. Maka daripada itu, makalah ini
diberi judul dengan “Mengakivalisasikan Kearifan Lokal Dalam Pembelijaran Seni Tan di
Perguruan Tinggi™.

Pembahasan

Salah satu linskungan tempat belajr (lempal enuntut ilmu pengetahuan) adalah
kamipus—bagl  mahasiswa—yang  menjadikan miahasiswa sebamm manusia yang berilmu
pensetaluan, yakni manusia yang cerdas. Maka danpada 1w, sehamsnyalah para mahasiswa
menindaki perilakunya secara cerdas— harus bisa memilah antara yang baik dengan yang tidak
baik dan memilih unruk berbuat baik. Adapnn herbuat baik atau kebajikan it menurat
Sujarwa (1999: 95} adalah perbuatan yang sclaras dengan suara hati manusia, suara hati
masvarakat. dan hikum Tuhan, Kebajikan berarti berlaku sopan santui, herhbahasa baik,
bertingkah laku baik. berlaku adil. jujur. ramah terhadap siapapun, berpakaian sopan agar tidak
meransans baei yang melibatnya.

Seperti yang kit saksikan padamasa sekarang, para mzhasizwi di hingkungan kita
khususnya mahasiswa Sendratasik—sudah cenderung berbuat tidak baik, wakni  berpakaian
tiditk sopan pada umumnya. Mereka terpenganh dengan gaya berpakaian orang di luar
budaya Minangkabau dengan pakatan berukuran serba minim. Inilah salab satu pengaruh
necatit dari globalisast yang aksesnya semua jadi “dekat” dan ‘cepat’. Mercka manjadi terlena
dan lupa dengan dirinya sehagai orang/sadang berada di wilayah Minangkabau yang menganut
falsatab - Adat bersandi Syarak. Svarak bersandi Kitabullah.

Mahasizwa sebagm bagian dari sivitas akademik (subaga anggola masyarakal
kampus). Sejalan yang dikatakan Sujarwa (1999:111), bahwa:

“Munusia sebagal angaota masyurzkat dan berada di tengah-lengah masyarakat. Karena
itu, datam berpikir, bertingkah laku, berbicara dan segala aktivitasnya terikal oleh masyarakal.
Maka sudah  sepantasnya apabila  segala  tingksh  laku  dun perbuatannya  harus
dipertangeungjawabkan kepada masyarakar™.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dikatakan hahwa miahasiswa termasnk hidupnya di
lengah tengali masyurakat kampus. Sebegal anggota masyarahal kampus, maka mahasiswa
dalam berpikir, bertinekzh laku. berbicara. dan segala aktivitasnya tenkat oleh masvarakat
kampus. Oleh sebab i, seharusnya segala tingkah laku dan perbuatan para mahasiswa—cara
erpakaiin, cura berticara SORAIMANY, sepan senlundiasa hormat—haros
dipertangeungjawabkan kepadn masyarakat kampus yang rermasuk kepada dosen. Sepert
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yang dijelaskan pada bagian terdabuly, fenomena-fenomena yang melanda perilaku para
mahasiswa, kiranya dapat diantisifasi dengan kearifan lokal melaloi pembelajaran seni tari.

Dt Jurusan Sendratasik, pembelajaran tari termasuk di dulam kontrak perkuliahan,
seperti: gerak dasar tari, fan daerah setempal. tari nusantara, dan an modern. Matakuliah
cerak dasar tan memuat maten tentang dasar-dasar gerak tani tradisional Minanghabau dan
dasar-clisar gerak tan Melayu. Adapun matakuliah ari nusantaa muaan matennya adalah
tarl gaya Melayu, tan Bali, dan tari Betawi. Uniek materi matakuliah dserah selempat,
materiiya terdivl dart rarl Gelombang Dua Belas. tari Rantzk Kudo, 1ari Payung, dan tar
Piemg. Materi matakulish tad modem, wuatan materinga adalan dasar-dosar gerak tan
modern (di luar 1m0 tradisional dan tari nusantara), seperti dasar eerak tur Salsa,

Pembelajaran seni tan di perguruan tinggi, sudah jelas tidak hanya tertuju kepada
pembentukkan  keterampilan  mahasiswa  dalam nienari, tetapi dilengkapi dengan  lmu
pengetahvannya. Artinya, mahasiswa mempelajan tan ddak hanva secura fisik (e mpelagan
bentuk-bentnk geraknya saja), namun seharusnya mahasiswa mengetihi dan memahan isi
dan makna seita milai-nilai yang terkandung di dalam twian lersebul Tan memang sebuih
penampilan atan perwujudan, Akan wtapi tar tdaklah hanya menpakan penampilan dari
rangkaan-rangkaian gerak atzu kekuaran otot, namun serakéan-gerakan yang dilakukan penan
secara kescluruban mewerankan kekoatan misteri. Tari adalah sebuah bentuk vamge cpim
dimengerti yang mengungkapkan hakikal perasaan ineni (kompleksitas dan kekavaan
“kehidupan batiniah”, aliran pengalamman yang schenarmya. hidup sepeni yang dirusakan
dalam kelidupan) (Langer 2006: 7). Besdasarkan hal im. maka pars dosen yang memheri
materi  diharapkan dapat menafsirkan (menerjematikan) makna 1o vang menjadi mater
dalam pembelajaran untuk dibenkan pemahaman kepada mahasiswa. Usnuk menafsirkan agu
tnenelah makna swaty arian memang perlu dilakukan pendalaman tar lersebut seear konteks
terhadap subyek—pencipta dan masyarakat pendukungnva. Dengar kata lain, menafsir
sehnah karya seni berarmi beralih ke dalam ruang yang terbuka di mana ki val Lersehut ielah
ditcgukkan (Heidegger dalam Palrer 2005:187).

Materi dalam matakulish tan daerah seiempar di Jerusan Sendreatasik salah solunya
adalah tari Gelombang Dua Belas. Tari Gelombang Dua Belas adaleh an wadisional
Minangkabau. Tari ini digunakan masyarakat unmuk menyambut  kedatangnn tanu dan
berfungsi sebagai hiburan.  Secara wujud, tari Gelombang mgwang  disajikan unrok
menyambut dan maknanya adalah menghibur tame agar memiliki perasaan senang ketika
berada di tempat kita. Akan letapi secara hakikatnya adalab sebagar wujod dan “rass hormat™
atan “menghormati”™ tamn vang datang Perlukah tamue otk dihomati? Secar ajaran lslom
menganjurkan  onluk memuobiakan tanm,  [eilab nika vang rerkandomg di dalam v
Gelombang. yait nilui “penghormaian’” yange sesuai dengan ajaran Isham yane dianut sleh
masvarakat Minaongkahan.

Demikian dengan lari Payung yang juga merupakan materi matakuliah daerah
setempal. Tun Payung dipertunjukkan secara berpasanzan antara pemuda dun perdis. Tart ini
sebagai perwujudan pergaulan/percintann sepasang remaja vens memakai payung sebagai
properti dan schagai simbol unruk welindungi bagi laki laki terhadap perempuan. Kostum
vang dipakai adalah berdasarkan pakaian fradisional Minangkabav—penan laki-laki menmakai
stelan baju teluk belangs dan penan perempuan memakai baja kurong. Tan Payung memans
merupakan pengekspresian kisah percintaan sepasang remaja, namun jika kita amati dan
beberapa sisi dan dikayi secara mendalam akan kita temukan ndaionilad di dalaimna.
Pertunjukan tari Payung yang ditariken oleh sepasang remaja dengan rangkaian-rangkaian
eerak yang lidak bersentuhan kulit (tidak berpemingan tanean dan tidak aerpelukkan) antara
peneni laki-laki dengan penar perempuan. Pakaian yang dipakai adalah dalam tatanar sopan
Tenutup tubuly dengan lidok mweperlihathan aonrad baik leki-tak mHupen perempian. Pendr
faki-luki melakukan gerakan yang memakan properti payung sedagsl simbel perbndunzan
terhadap perempuan. Nilai yang dapat kita temukan dalam tar Payvung ini adalsh percintaan
sepasang temaja yang hanya merupakan peslenmuan perasaan vang masih dalam tinokah laky
yang sopan—tidak bersentuhan kulit, memakai pakaion yang sopan. dan laki-lakt adalah
sebapai pelindung atau bukan sebagai perusak perempuan.
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Gerak dasar tari juga merupakan matakolish di Jurusan Sendratasik yang memuat
materi tentany dasar-dasar gerak tari tradisional Minangkabau dan dasar-dasar gerak tan
Melayy. Salah satu dasar gerak tari wadisional yang diajarkan adalan yang diben nama
“cabiak kopan™ Dhasar gerak ini sajapun bisa kita terjemahkan atau Kap makna dan nilai yang
terkandung di dalamnya, Cabick kapan merupakon suatu akiivitas dalam mempersiapkan
kan wyang disebut Lapon untuk dipakadkan kepada mavat,  Kaparr digunakan untuk
pembungkus tubuh mayast—orang vang sudah tdak bernyawa—yang akan dimasukkan ke
dalam tansh. Hal ini atwan dan Allah secara ajaran Islam. Begito Allah memben aturan
terhadap manusia sebagai makhluk yang mulia, Meskipun sudah udak bernyawa dan akan
dimasukkan ke dalam tanah, masih harus ditutupi tubuh manu i dengan kan yang disebar
kapan dan juga terdiri dari beberapa lapis. Bagaimanakah dengan manusia {bagi umat Islam)
vang masih hidup yang seharusnya memiliki rasa malu? Apakah tidak harus menutupi tubub
dengan tatanan pakaian yang sopan—menurut ajaran Islam—terutama bagi kaum perempuan.

Terhadap seluruh maten pembelajaran seni tan seharusnya dilakukan pengkajian yang
mendatam untuk menemukan makna dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya dan hal i
perlu disarnpaikan kepada mahasiswa dalam pembelajaran untuk dipalioninya. Pemahaman
terhadap nilai-nilai yang ada dalam seni tradisi merupakan langkah untuk menuju kepada
tahap kearifan lokal, vaitu kebijaksansun dalam menanggapi nilai-nilai budaya lokal. Apabila
pars mahasiswa sudah memahami dan mempunyai kearifarn terhadap budaya lokal, maka
dapatlah Kita tuntut mereka mengakivnalisasikannya di dalam pembelajaran/termasuk di lengah
lingkunzannya masyarakat kampus. Nilai-nilai budaya lokal yang terkandung di dalam tari-tarl
tradisional Minangkabau (seperti taritari) yang dilakukan pengkapannya pada bagian atas,
vaitu nilai hormat yang terkandung dalam tari Gelombang, nilai sopan /termasnk nilai sopan
untuk berpakman dalam tari Payang dapat mengantisipasi pengaruh budaya dan Juar. Para
mahasiswa disuruh untuk melaksanakan arau mengakiualisasikan sikap salimg menghormati,
vaitu dengan membiasakan membaca “Assallamualaikum®™ leetika masuk kelas—meskipun
vang barn ada di dalam kelas hanya teman-lemannya. Sikap saling menghormati sangal
dianjurkan bagi kita sebagai umat Islam dan apalagi terhadap dosen schagai pendidik.
Demikian pula dengan nilai sopan/dalam berpakaian, terutama untuk para mahasiswa
perempuan yang memaka pakaian yang tidak sopan—iermasuk berpakaian serba ketal —tidak
dibolchkan masuk kelas,  Artinya, para mahasiswi sebagar umat Islam disurvh berpakaian
vano sopan secara ajaran Islam atau dengan tidak memakal pakaian yang memperlihatkan
bentuk mbuh antuk masuk kempuos dan mensikun perkoliahan

PENUTLFP

Menzaktualisasikan kearifin lokal dalam pembelajaran semi tari di perimiruan ungei
sebenarnya dapal dilakukan,  ramun ads whap-tabap yang perlu dilalui, yaitu tahap
pemahaman terhadap nilai —nilai budaya lokal bagi para mahasiswa. Tahap benkutnya adalah
keorifun atau kebijaksanaan. Apabila mahasiswa sudah dapat memahani, maka mahasiswa
akun bisa mengambil sikap umuk menangzapt milai-nilal budaya lokal. Selanutnya barulah
tahap mengaktualisasikan  atan melaksunakan. yakni memaka mila-nila lokal sebagai
penuntunnya dalam berperilaku di engah masyarekatnya yang termasuk bevperilaku sopan
dalam berpakaian,

Untuk terlaksananye penzaktualisasian kearifan budaya lokal. para dosen yang terlibat
dalam pembelajaran seni tari seharusnya terlebih dulu menganalisa secara mendalam wrbadap
tari tradisi yang akan menjach materi perkulizhan dan memaham: makna dan niku-mba yang
terkandung di calamnya antuk dipabnkan kepada para mahasiswa. Jika lahap pemahaman
sudah  dilaksanakan  kepada  mahasiswa. maka  barulah para dosen  dapal  menuntul
pertangsungjivwabun kepadi mmahisiswa untuk bewl-betal melaksunakan nlaemlal budaya
lokal dalam pembelajarin
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